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ABSTRACT 
Religiosity is a factor in the individual and everyone has a different understanding in carrying out and implementing 
religious teachings. Transparency aims to provide information to the public that the public has the right to know financial 
information which is proven honestly and openly.Someone who issued his zakat meant that he has cleaned himself, his 
soul and his property. So it can be concluded that religiosity and transparency are important factors in determining 
awareness of muzakki on the motivation to pay zakat at zakat management institutions. The objective of this research was 
to determine the influence of religiosity and transparency on the motivation of the State Civil Apparatur in paying 
professional zakat at the Regional Secretariat of East Lombok Regency. The method used in this research was descriptive 
quantitative. Hypothesis testing used multiple linier regression analysis method and classical assumption testing on 50 
respondents. The sampling technique used was nonprobability sampling with the type of purposive sampling, namely a 
sampling technique with the consideration that the respondents were persons who were predicted to be obliged to pay 
zakat. The results of this research showed that te religiosity and transparency had significant and positive influences on 
the motivation of the State Civil Apparatur in paying professional zakat. This was evidenced by the significant score 
obtained which was smaller than 0,05 fron each variable. 
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ABSTRAK 

Religiusitas merupakan faktor yang ada pada diri individu dan setiap orang memiliki pemahaman yang berbeda dalam 
menjalankan dan mengimplementasikan ajaran agamanya. Transparansi bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat bahwa masyarakat berhak mengetahui informasi keuangan yang dibuktikan secara jujur dan terbuka. 
Seseorang yang mengeluarkan zakatnya berarti telah membersihkan diri, jiwa dan hartanya. Maka dapat disimpulkan 
bahwa religiusitas dan transparansi merupakan faktor penting dalam menentukan kesadaran muzakki terhadap motivasi 
membayar zakat pada lembaga pengelola zakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan 
transparansi terhadap motivasi Aparatur Sipil Negara dalam membayar zakat profesi pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Lombok Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengujian hipotesis 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik terhadap 50 responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan pertimbangan bahwa responden merupakan orang-orang yang diprediksi wajib membayar zakat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
Aparatur Sipil Negara dalam membayar zakat profesi. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
kecil dari 0,05 untuk masing-masing variabel. 

Kata Kunci: Religiusitas; Transparansi; Motivasi; Zakat Profesi 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara yang memiliki populasi muslim paling besar di dunia tentunya memiliki potensi 
besar dalam pengembangan zakat (Safitri et al., 2024). Berdasarkan laporan Indonesia Zakat Outlook (2004) 
kinerja pengumpulan zakat nasional memiliki tren yang positif setiap tahunnya (Nasution & Alhari, 2020), Pada 
tahun 2022 lalu, pengumpulan zakat berhasil mencapai angka Rp. 22.475 triliun, didukung dengan performa 
zakat yang terus membaik disertai kesadaran masyarakat yang semakin meningkat dalam membayar melalui 
lembaga zakat resmi. Pada tahun 2023 semester I mencapai Rp.33,00 triliun (Zainal et al., 2021). 

Data awal hasil penyerapan informasi di lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur, ada ASN 
yang tidak mengetahui sistem kebijakan pengumpulan dan pengelolaan zakat profesi. Sehingga hal ini 
menyebabkan ASN hanya pasrah menerima potongan gaji untuk zakat profesi sebagai perintah dari Peraturan 
Daerah, bukan karna kewajiban dalam membayar zakat profesi (Iman et al., 2020). Menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS) jumlah ASN di Kabupaten Lombok Timur mencapai angka 9.023 jiwa pada tahun 2023. Dari 
jumlah ASN yang tercatat dapat terlihat jika seluruh dana terhimpun dan tersalurkan maka sangat berpengaruh 
besar potensi zakat profesi dari pendapatan ASN tersebut. Dari jumlah ASN yang tercatat dapat terlihat jika 
seluruh dana terhimpun dan tersalurkan maka sangat berpengaruh besar potensi zakat profesi dari pendapatan 
ASN tersebut (Wahab & Rahman, 2021). 

Pengungkapan laporan keuangan harus diungkapkan secara jelas dan transparan sehingga penggunaannya 
tidak diragukan lagi sesuai dengan konsep akuntansi serta pelaksanaan dalam metode pencatatan harus dijaga 
dengan tetap konsisten dan tidak dapat berubah sewaktu-waktu (Khoirunnisa Ritonga et al., 2024). Transparansi 
pelaporan keuangan sangat penting bagi kebutuhan muzakki ketika memutuskan untuk membayar zakat ke 
Badan Amil Zakat Nasional terkait (Desiana et al., 2022) . Faktor lain yang mempengaruhi muzakki terhadap 
kesadaran membayar zakat yaitu religiusitas. Dorongan beragama membuat individu untuk melakukan aktivitas 
keagamaan termasuk membayar zakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas dan transparansi 
merupakan faktor penting dalam menentukan kesadaran muzakki terhadap motivasi membayar zakat di lembaga 
pengelola zakat (Fatoni & Fakhrudin, 2023).  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penelitian ini dilakukan dengan judul 
“Pengaruh Religiusitas dan Transparansi Laporan terhadap Motivasi ASN dalam Membayar Zakat Profesi di 
Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur”. dengan mengambil sampel para ASN di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Lombok Timur. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan transparansi terhadap 
motivasi ASN dalam membayar zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur. Menurut 
Mahjuddin di dalam bukunya, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan zakat profesi adalah suatu pekerjaan 
tetap dengan keahlian tertentu yang dimiliki seseorang yang dapat menghasilkan gaji, baik itu honor, upah atau 
imbalan. Zakat profesi merupakan zakat harta yang dikeluarkan seseorang dari pekerjaan mereka baik itu seorang 
dokter, guru, dosen atau pegawai pemerintah (Br Ginting et al., 2020). Hukum zakat profesi juga termaktub 
dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011. Undang-undang tersebut merupakan bentuk tertinggi yang 
mengatur ketentuan pengelolaan zakat Indonesia. Adapun poin-poin penting yang menjadi materi Undang-
Undang tersebut yaitu keberadaan zakat profesi yang termuat dalam pasal 4 ayat (2) bagian (h) (Kunhibava et al., 
2021). 

Anshari membedakan antara istilah religi atau agama dengan religiusitas (Adiwijaya et al., 2024). Jika 
agama menunjuk kepada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, maka religiusitas 
menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh seseorang dalam hati (Kunhibava et al., 2021). Setiap 
individu memiliki tingkat religiusitas yang berbeda-beda. Secara umum, terdapat dua macam faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut, yakni faktor internal dan faktor eksternal (Darmawan, 2023). Faktor internal ialah 
adanya pengalaman emosional keagamaan, kebutuhan individu yang mendesak untuk memenuhi kebutuhan 
rasa kasih sayang, rasa aman, harga diri dan kebutuhan yang timbul dari ancaman kematian. Sedangkan faktor 
eksternal yang dimaksud seperti pendidikan formal, tradisi sosial keagamaan, pendidikan agama dalam keluarga, 
serta tekanan lingkungan sosial pada kehidupan individu (Zainal et al., 2021). 

Transparansi bertujuan untuk memberikan informasi mengenai keuangan kepada masyarakat bahwasanya 
masyarakat berhak untuk mengetahui informasi keuangan secara terbuka dan jujur, informasi keuangan juga 
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diberikan secara terperinci, menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah atas pengelolaan sumber daya 
(Reza Oktavia et al., 2024). Dalam hal ini jika dikaitkan dengan zakat, transparansi merupakan kemampuan 
badan amil zakat tentang tata kelola kepada masyarakat termasuk pihak yang terhubung kepada muzakki dan 
musahiq, oleh karena itu dapat memperoleh kontrol yang baik terhadap pelaksanaan pengelolaan zakat (Sandy 
& Sumaryanto, 2023). 

Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya semua orang termotivasi karena adanya kebutuhan yang 
tidak terpenuhi berdasarkan kadar kepentingannya dari urutan yang paling rendah hingga ke urutan paling tinggi 
(Munawar et al., 2022). Feldmen menyatakan motivasi adalahh energy dalam diri seseorang yang ditandai oleh 
feeling dan didahului oleh tanggapan terhadap tujuan (Syauqi et al., 2022) . Motivasi membayar zakat dapat 
diartikan sebagai kekuatan (energy) seseorang dengan penuh kesadaran untuk mengeluarkan kekayaan wajib 
zakatnya yang dilandasi oleh motivasi keimanan, motivasi ketaqwaan dan motivasi kesyukuran kepada Allah 
SWT. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif (Sugyono, 2018) . Dalam 
penelitian ini populasinya adalah Muzakki Sekretariat Kabupaten Lombok Timur tahun 2024. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa responden adalah orang yang diperkirkan sebagai wajib 
zakat. Penelitian ini menggunakan skala likert agar data kualitatif dapat dikuantitatifkan. Skala ini dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. [8] Jawaban dari variable instrument yang menggunakan skala likert terdiri dari lima tingkat, yaitu sangat 
setuju (skor 5), setuju (skor 4), cukup setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1) (Jasso, 
2018). 

Tempat penelitian dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur. penelitian ini 
menggunakan dua jenis variable penelitian yakni variable bebas dan variable terikat. Variabel independent (X) 
pada penelitian ini adalah Religiusitas dan Transparansi sedangkan variable dependent (Y) pada penelitian ini 
adalah Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur. Sebelum 
melakukan pengujian, hasil kuesioner dari responden terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas. Validitas maupun reliabilitas keduanya merupakan ukuran yang menunjukkan sejauhmana kualitas 
intrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti (Hering, 2021). Pengujian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik dan Analisis Regresi Linier Berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS dimana didapatkan semua kuesioner 
Valid dengan nilai r hitung dari semua variabel pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikan 
lebih kecil dari 0,05, dan Reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha terbesar sebesar 0,891 lebih besar dari 0,60.  

Terdapat tiga pengujian pada uji asumsi klasik yakni Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas dan Uji 
Heterokedastisitas yang dilakukan menggunakan SPSS. Uji Normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,084 
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji 
Multikolonieritas didapatkan nilai tolerance dari semua variable independen sebesar 0,998 > 0,1 dan nilai VIF 
sebesar 1,002 < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolonieritas dalam model regresi. 
Uji Heteroskedastisitas didapatkan bahwa seluruh variabel mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari yakni 
sebesar 0,178 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable dalam model regresi ini tidak mengalami 
heterokedastisitas. Hasil pengolahan data pada pengujian regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 1 
dibawah ini. 

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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a. Dependent Variable: Motivasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel lima belas diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk 
adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = -7,273 +  0,652X1 + 0,393X2 

Keterangan : Y : Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi; X1 : Religiusitas; X2 : Transparansi; a : 
Konstanta; b1b2 : Koefisien Regresi 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut: (1) Nilai konstanta 
sebesar -7,273 (Y) yang menunjukkan religiusitas dan transparansi adalah 0. Maka, semakin rendah nilai 
Religiusitas (X1) dan Transparansi (X2) maka motivasi ASN dalam membayar zakat profesi semakin menurun; (2) 
Nilai religiusitas (X1) adalah 0,652 yang merupakan nilai positif. Menunjukkan jika terjadi kenaikan religiusitas 
sebesar 1 nilai. Oleh karena itu, motivasi ASN dalam membayar zakat profesi (Y) akan meningkat sebesar 0,652 
dengan asumsi variable yang lain tetap; (3) Nilai transparansi (X2) adalah 0,393 yang merupakan nilai positif. 
Menunjukkan jika terjadi kenaikan transparansi sebesar 1 nilai. Dengan demikian, motivasi ASN dalam 
membayar zakat profesi (Y) akan meningkat sebesar 0,393 dengan asumsi variable yang lain tetap. 

Pengujian terakhir yang dilakukan adalah pengujian hipotesis dimana uji ini dilakukan dengan tiga 
pengujian yang mana pengujian pertama adalah uji determinasi koefisien yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Uji Determinasi Koefisien (R2) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .88
7a 

.787 .778 2.07723 

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Religiusitas 

Nilai R square didapatkan sebesar 0,787. Artinya motivasi ASN dalam membayar zakat (Y) sebesar 78,7% 
yang dapat dijelaskan oleh variable independen religiusitas dan transparansi. 

Pengujian kedua dilakukan uji parsial. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t ialah membandingkan 
nilai t dan nilai signifikansi koefisien regresi pada sig. 0,05 n = jumlah sampel, k = jumlah variable independen, 
df = n – k – 1 (50 – 2 – 1 ) = 47, maka diperoleh nilai ttabel = 2,01174. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3 dibawah 
ini.  

Tabel 3. Uji Parsial (T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 
S

ig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -

7.273 
3.8
03 

 
-

1.912 
.

062 
Religiusitas .

652 
.05

1 
.856 12

.699 
.

000 
Transparansi .

393 
.09

7 
.274 4.

064 
.

000 
a. Dependent Variable: Motivasi 
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Pengujian ketiga dilakukan uji simultan, Dasar pengambilan keputusan dalam uji F ialah membandingkan 
nilai F dan nilai signifikansi koefisien regresi pada sig. 0,05 n = jumlah sampel, k = jumlah variable independen, 
Ftabel = k;n – k (2;50 – 1 ) = df-2 ke 49, maka diperoleh nilai Ftabel = 3,19. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 
berikut.  

Tabel 4. Uji Simultan (F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 749.200 2 374.60

0 
8

6.816 
.

000b 
Residual 202.800 4

7 
4.315 

  

Total 952.000 4
9 

   

a. Dependent Variable: Motivasi 
b. Predictors: (Constant), Transparansi, Religiusitas 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variable X1 dan X2 adalah 
Fhitung>Ftabel atau sebesar 86,816 > 3,19 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh Religiusitas (X1) dan Transparansi (X2) terhadap Motivasi ASN dalam membayar zakat 
profesi (Y) secara signifikan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dari hasil analisis kuisioner didapatkan bahwa variable 
Religiusitas berpengaruh terhadap Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi. Hal ini dibuktikan dengan uji 
t yang memiliki nilai thitung sebesar 12,699 dimana lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,01174 dengan nilai 
signifikansi 0 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H1 diterima yang berarti Religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dari hasil analisis kuisioner didapatkan bahwa variable 
Transparansi berpengaruh terhadap Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi. Hal ini terlihat dari hasil 
pengujian uji t yang membuktikan bahwa transparansi memiliki nilai signifikansi thitung sebesar 4,064 dimana 
lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,01174 dengan nilai signifikansi 0 < 0,05. Dengan demikian H2 dapat 
diterima yang artinya variable transparansi berpengaruh signifikan terhadap motivasi ASN dalam membayar 
zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur. 

KESIMPULAN  

Dalam hasil dan pembahasan penelitian mengenai Pengaruh Religiusitas dan Transparansi 
terhadap Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok 
Timur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Variabel Religiusitas (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten 
Lombok Timur. Digambarkan dari perolehan nilai hasil uji t yang memiliki nilai thitung sebesar 12,699 
dimana lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,01174 dengan nilai signifikansi 0 lebih kecil dari 0,05. Artinya, 
religiusitas mempengaruhi motivasi ASN dalam membayar zakat profesi; (2) Variabel Transparansi 
Laporan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi 
di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Timur. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil uji t yang 
memiliki nilai thitung sebesar 4,064 dimana lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,01174 dengan nilai 
signifikansi 0 < 0,05. Artinya transparansi laporan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
Motivasi ASN dalam membayar zakat profesi. 
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